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Penelitian ini tentang pengaruh penggunaan berbagai level efektif   

mikroorganisme terhadap kecernaan in-vitro bahan kering (Kc.BK) dan bahan 

organik (Kc.BO) ransum berbasis tongkol jagung telah dilaksanakan pada bulan Mei 

-Agustus 2017 bertempat di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas 

Peternakan Universitas Mataram. Sampel berupa pakan campuran yang diproduksi 

oleh Kelompok Ternak Buen Pedi di Desa Raberas Sumbawa, dengan komposisi 

tongkol jagung 67%; jagung giling 28%; Molases 2.5%; garam dapur 1%; mineral 

mix 1%; dan urea 0.5%. Penelitian disusun berdasar Rancangan Acak Lengkap(RAL)

yang  terdiri atas 4 perlakuan yaitu T0 (0% EM4); T1 (T0 + 0,5% EM4); T2 (T0 + 

1,0% EM4) dan T3 (T0 + 1,5% EM4). Variabel yang diamati adalah kecernaan in 

vitro bahan kering dan bahan organik ransum serta uji organoleptik. Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan Analisis sidik ragam dan uji jarak berganda 

Duncan’s. Uji organoleptik tekstur, aroma, warna, dan pH pada kontrol T0 dan 

perlakuan T1, T2, dan T3 yaitu sedikit kasar, sedikit lembut dengan aroma asam, 

asam manis serta berwana putih kekuning-kuningan (cerah) dan berwarna redup 

(kuning kecokelatan) dengan pH sedang/cukup. Nilai Kc.BK dan Kc.BO pada T0; 

T1; T2; dan T3 berturut-turut sebesar 55,19%; 56,35%; 58,36% dan 60,59%, dan 

nilai Kc.BO berturut-turut sebesar 56,05%, 57,08%, 59,19%; 62,38%. Hasil analisis 

statistic menunjukkan bahwa penggunaan EM4 memberikan pengaruh yang berbeda 

nyata (P<0.05) terhadap Kc.BK dan Kc.BO  ransum berbasis tongkol jagung. 

 

Kata kunci:  Efektif Mikroorganisme, Kecernaan Bahan Kering, Kecernaan Bahan 

Organik, dan Uji Organoleptik Tongkol Jagung 
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The research aims to determine  the effect of microorganism use at various 

effective level on in-vitro digestibility of dry matter (DM) and organic matter (OM) 

of feed based of corn stover. The study was conducted at Laboratory of Nutrition and 

Feed Science, University of Mataram, starting from May to August 2017. Materials 

include mixed feeds produced by Farmer Group “Buen Pedi” Raberas village, 

Sumbawa, with the composition of corn stover 67%: milled corn 28%: molasses 

2.5%: salt 1%: mineral 1%: urea 0.5%. The experiment arranged using complete 

randomized design, consisted of four different treatments: T1 (0% EM4); T2 (T1 + 

0,5% EM4); T3 (T1 + 1,0% EM4) dan T4 (T1 + 1,5% EM4). Variables observed 

include in-vitro digestibility of dry matter and organic matter, as well as organoleptic 

test. Data obtained analysed using Analyses of variance (ANOVA) and Duncan’s 

double range test. Organoleptic test texture, aroma, color, and pH  on controls T0 and 

conduct T1; T2; and ;T3 which is few crude, little bit tender with nice sour aroma, 

really stings and colours is yellowish white (sunny) and light coloured (chocolate 

yellow) with pH be / last. The percentage of Dry Matter (DM) at T1; T2; T3; and T4 

were 55,19%; 56,35%; 58,36% and 60,59% respectively. Meanwhile Organic Matter 

(OM) were 56,05%, 57,08%, 59,19%; 62,38% respectively. Statistical analysis result 

shows that the use of  EM4 gave a significant effect (P<0.05) on DM and OM based 

of corn stover.  

Keywords: Effective microorganism, dry matter digestibility, organic matter 

digestibility, and organoleptic test corn stover. 
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Pendahuluan 

Upaya pemenuhan kebutuhan protein hewani bagi sebagian besar rakyat 

Indonesia sekarang ini sepertinya belum dapat dipenuhi dari daging-daging sapi 

produksi dalam negeri, meskipun pemerintah telah meluncurkan berbagai program 

yang bertujuan untuk meningkatkan populasi dan produksi sapi dalam negeri. Salah 

satu program pemerintah di bidang peternakan adalah Program NTB BSS merupakan 

program percepatan pengembangan peternakan sapi menuju populasi satu juta ekor 

dalam waktu lima tahun (2009-2013). Melalui program ini diharapkan provinsi NTB 

menjadi propinsi surplus sapi yang dikembangkan terintegrasi dengan sektor lain 

guna mendukung ketahanan pangan berupa protein hewani. 

Progam lain dari pemerintah yang berkaitan dengan ketahanan pangan yang 

sedang dilaksanakan sekarang ini adalah program integrasi jagung dan sapi, program 

ini bertujuan meningkatkan produksi jagung sekaligus menyediakan pakan ternak 

secara berkesinambungan dan juga menyediakan pupuk organik untuk tanaman 

jagung. Secara teoritis, integrasi usaha tani jagung dan sapi akan memberikan 

keuntungan ganda bagi petani yaitu ramah lingkungan dan keberlanjutan 

(sustainable).  

Dengan adanya Progam integrasi jagung-sapi ini diharapkan produksi jagung 

dan populasi ternak nasional meningkat karena limbah atau hasil sisa tanaman jagung 

dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak terutama ternak ruminansia. Meskipun 

potensi limbah jagung sebagai pakan ternak ruminansia tergolong tinggi, namun 

limbah jagung memiliki kelemahan yaitu kualitasnya rendah disebabkan kecernaan 

dan kadar proteinnya rendah (Yulistiani, 2010). 

Kandungan nilai nutrisi pada tongkol jagung terdiri dari serat kasar 36% dan 

kandungan protein kasar paling rendah yaitu 3%  dan kecernaan tongkol jagung 

rendah disebabkan kadar lignin dan silica yang tinggi (Preston, 2006). Untuk 

mengatasi masalah tersebut diperlukan suatu teknologi yang mampu meningkatkan 

kecernaan limbah jagung. Teknologi yang penulis tawarkan sekaligus diteliti adalah 

teknologi fermentasi melibatkan penggunaan efektif mikroorganisme agar dapat 



 

 2 

menjadi pakan yang mengandung nutrisi yang lengkap sehingga dapat dimanfaatkan 

secara optimal sebagai pakan ternak ruminansia. 

Rumusan Masalah 

Berapa level penggunaan efektif mikroorganisme yang dapat meningkatkan 

kecernaan bahan kering dan bahan organik ransum berbasis tongkol jagung? 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari penggunaan berbagai 

level efektif  mikroorganisme terhadap kecernaan in-vitro bahan kering dan bahan 

organik ransum berbasis tongkol jagung. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan 

Mei-Agustus 2017 di Kelompok Tani Ternak’’Buen Pedi’’ Raberas Sumbawa dan 

Uji analisis kecernaan bahan kering dan bahan organik di Laboratorium Nutrisi dan 

Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Mataram. 

Materi Penelitian 

 Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah bahan bahan yang 

digunakan dalam fermentasi yaitu tongkol jagung, jagung giling, mineral, garam, 

urea, molases, EM4 dan air. Bahan kimia yang digunakan N2HPO3   11,76 gram, 

N22HPO4 8.4 gram, KCl 0.684 gram, NaCL 0,564 gram, MgSO4 0,144 gram, C2CL4  

0,048 gram, Acid pepsin solution (0,2% pepsin 0,1 N HCl), Air hangat suhu 80
0
C dan 

Cairan rumen. Alat-alat yang digunakan dalam proses fermentasi yaitu timbangan 

analitik, bak plastik, lembaran plastik dan toples. Alat-alat yang digunakan dalam 

analisa kadar bahan kering dan bahan organik pakan adalah Timbangan analitik, 

cawan porselin, desikator, oven pengering dan tanur. 

Variabel yang diamati terdiri dari variabel utama dan variabel penunjang, 

Variabel utama yang diamati dalam penelitian ini yaitu Kecernaan  in-

vitro bahan kering  dan bahan organik ransum. Sedangkan untuk variabel penunjang 

meliputi pH, warna, aroma dan tekstur ransum tongkol jagung terfermentasi. 

Metode Penelitian 

Penelitian disusun berdasar Rancangan Acak Lengkap terdiri atas empat 

perlakuan dan masing-masing perlakuan terdiri atas tiga kali ulangan. Perlakuannya 

yaitu Kontrol T0  = Tongkol Jagung 67% + Jagung giling 28% + Mineral 1% + Garam 
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1% + Urea 0,5% +  Molases 2,5% , Perlakuan  T1 = Tongkol Jagung 67% + Jagung 

giling 28% + Mineral 1% + Garam 1% + Urea 0,5% +  Molases 2,5% +  0,5% EM4, 

Perlakuan  T2 = Tongkol Jagung 67% + Jagung giling 28% + Mineral 1% + Garam 

1% + Urea 0,5% +  Molases 2,5% +  1,0% EM4 ,Perlakuan  T3 = Tongkol Jagung 

67% + Jagung giling 28% + Mineral 1% + Garam 1% + Urea 0,5% +  Molases 2,5% 

+  1,5% EM4. Pada proses fermentasi terlebih dahulu melarutkan garam + urea + 

molases dengan air sebanyak 75 ml/perlakuan. Kemudian menimbang tongkol jagung 

sebanyak 670 gram + jagung giling 280 gram + mineral 10 gram. Selanjutnya 

ditambahkan EM4 sesuai dosis perlakuan, kemudian semua bahan pakan dicampur 

secara homogen dan dimasukkan ke dalam wadah penyimpanan kemudian dibiarkan 

terfermentasi selama 72 jam pada kondisi anaerob. 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analisis sidik ragam dan jika 

terdapat perbedaan yang nyata di antara perlakuan maka dilanjutkan dengan uji jarak 

berganda Duncan’s (Steel and Torrie, 1989) dengan paket program Statistik SAS. 

Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1. Hasil uji organoleptik ransum berbasis tongkol jagung yang ditambah   

EM4  

Pengamatan 

No Perlakuan Tekstur Aroma Warna pH 

1 T0 Sedikit 

kasar 

Berbau asam  Putih kekuning-

kuningan(cerah) 

5,21 

2 T1 Sedikit 

lembut 

Berbau Asam 

Manis 

Kuning 

kecoklatan 

6,73 

3 T2 Sedikit 

lembut 

Berbau Asam 

Manis 

Kuning 

kecoklatan 

6,23 

4 T3 Sedikit 

lembut 

Berbau Asam 

Manis 

Kuning 

kecoklatan 

6,21 

 

Dari hasil pengamatan uji organoleptik tekstur ransum berbasis tongkol 

jagung yang difermentasi dengan EM4 pada kontrol T0 memiliki tekstur yang sedikit 

kasar dan untuk perlakuan T1, T2, dan T3 memiliki tekstur dengan hasil yang sama 

yaitu sedikit lembut. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kualitas silase 
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dikategorikan sedang. Menurut  Rukmantoro (2002) bahwa kriteria penilaian silase 

yang baik memiliki tekstur yang sedikit kasar dan terasa basah. 

Aroma yang dihasilkan pada kontrol T0 mempunyai aroma yang berbau asam, 

hal ini disebabkan karena mikroba mulai melakukan aktifitas fermentasi pada ransum 

yang berbasis tongkol jagung. Aroma pada perlakuan T1, T2, dan T3 memiliki aroma 

yang berbau asam manis. Hal ini disebabkan karena adanya penambahan EM4.  

Warna pada kontrol T0 kontrol menghasilkan warna putih kekuning-

kuningan (cerah) dan untuk perlakuan T1, T2, dan T3 memiliki warna yang sama 

yaitu kuning kecoklatan hal ini disebabkan karena ransum berbasis tongkol jagung 

yang ditambahkan EM4. Adanya perubahan warna tergantung dari baik tidaknya cara 

campuran atau pengolahan sebelum fermentasi dengan adanya warna yang seragam 

dan merata. 

pH yang didapatkan dalam uji organoleptik ransum berbasis tongkol jagung 

pada kontrol T0 yaitu 5,21 dan perlakuan T1, T2, dan T3 didapatkan pH dengan nilai 

6,73, 6,23, dan 6,21 tingginya pH dipengaruhi karena adanya penggunaan  EM4. 

Kualitas silase yang baik pH berkisar 4,2-4,5 sedangkan pH yang sangat baik berkisar 

3,5-4. 

Tabel 2. Rata-rata persentase kecernaan bahan kering dan bahan organik ransum 

berbasis tongkol jagung yang difermentasi dengan EM4 

 

Perlakuan 
Rata-rata 

Kc.BK Kc.BO 

T0 55.19 
d 

56.05 
d 

T1 56.35 
c 

57.08 
c 

T2 58.36 
b 

59.19 
b 

T3 60.59 
a 

62.38 
a 

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang  sama menunjukkan 

perbedaan nyata (P<0,05). 

Rata-rata kecernaan bahan kering ransum berbasis tongkol jagung yang 

difermentasi dengan EM4 berturut-turut dari T0, T1, T2, dan T3 adalah 55,19%, 
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56,35%, 58,36%, dan 60,59%. Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa level 

EM4 nyata (P<0,05) mempengaruhi kecernaan bahan kering. Berdasarkan Uji Jarak 

Berganda Duncan’s bahwa Kc.BK pada perlakuan T3 (1,5% EM4) nyata lebih tinggi 

dibandingkan dengan perlakuan lain (T2, T1, dan T0). Tingginya kandungan Kc.BK 

pada perlakuan T3  diduga erat kaitannya dengan adanya perbedaan penambahan 

level EM4. Semakin tinggi level EM4 yang digunakan maka kecernaan bahan kering 

ransum berbasis tongkol jagung semakin meningkat (Latief dkk, 2002). Rataan 

kecernaan bahan kering pada T2 (58,36%) lebih tinggi dari pada perlakuan 

T1(56,35%) dan kontrol T0 (55.19%) sementara rataan kecernaan bahan kering pada 

perlakuan T1 lebih tinggi dari kontrol T0.  

Rata-rata kecernaan bahan organik ransum berbasis tongkol jagung yang 

difermentasi dengan EM4 berturut-turut adalah 56,05%, 57,08%, 59,19% dan 62,38% 

untuk masing-masing perlakuan T0, T1, T2, dan T3. Hasil analisis keragaman 

menunjukkan bahwa level EM4 nyata (P<0,05) mempengaruhi kecernaan bahan 

organik. Berdasarkan hasil Uji Jarak Berganda Duncan’s  bahwa pada perlakuan T3 

(1,5% EM4) memberikan rataan kecernaan bahan organik yang nyata lebih tinggi 

dibandingkan dengan perlakuan  T2, T1 dan kontrol (T0). Rataan Kc.BO perlakuan 

T2 lebih tinggi dari perlakuan T1 dan kontrol T0. Sementara rataan Kc.BO perlakuan 

T1 lebih tinggi dibanding  kontrol T0 (Tabel 2).  

Dalam penelitian ini pada penggunaan EM4  pada level 0,5 ml, 1,0 ml dan 

1,5 ml dengan kisaran kecernaan bahan kering dan bahan organik berturut-turut 

56,35% - 60,59% dan 57,08%-62,38%. Kecernaan yang tinggi mencerminkan 

sumbangan nutrien pada ternak, ransum yang mempunyai nilai kecernaan yang tinggi 

menunjukkan bahwa ransum tersebut mampu mensuplai nutrient. 

Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang dapat di uraikan dari penelitian ini yaitu: 

1. Hasil pengamatan uji organoleptik terhadap tekstur, aroma, warna dan pH ransum 

berbasis tongkol jagung pada pelakuan T0 agak kasar sedangkan pada perlakuan T1, 

T2, dan T3 teksturnya lembut dengan aroma asam, asam manis serta berwarna putih 

kekuning-kuningan dan berwarna kuning kecoklatan dengan pH 5,21- 6,21. 
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2. Kecernaan bahan kering pada perlakuan T0, T1, T2, dan T3 berturut-turut sebesar 

55,19%, 56,35%, 58,36% dan 60,59% sedangkan kecernaan bahan organik beturut-

turut sebesar 56,05%, 57,08%, 59,19% dan 62,38%. Pada penelitian ini kecernaan 

bahan kering dan bahan organik tertinggi diperoleh pada perlakuan T3 atau pada level 

pemakaian EM4 1,5% yaitu sebesar 60,59% dan 62,38%. 
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